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ABSTRAK

Tanah pasir memiliki ruang pori yang besar sehingga bersifat lepas dan gembur. penelitian ini
memberikan alternatif perbaikan tanah pasir lepas dengan aplikasi jamur Pleurotus cystidiosus.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh jamur Pleurotus cystidiosus terhadap nilai kuat
tekan dan nilai permeabilitas tanah pasir lepas. Tanah pasir lepas dicampurkan dengan bibit jamur
Pleurotus cystidiosus dengan rangkaian percobaan variasi media biak, vaiasi kadar air, dan
penambahan lignosel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel tanah pasir yang dicampur
dengan jamur Pleurotus cystidiosus menghasilkan nilai kuat tekan maksimal senilai 58.94 kPa
dengan kandungan 7% air, 30 g bibit jamur tiram coklat dengan media biak milet, 5 g lignosel, dan
curing 14 hari. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai permeabilitas minimun senilai 0.014
cm/s dengan kandungan 14 g air, 50 g bibit jamur tiram coklat dengan media biak milet, 7.5 g
lignosel, dan curing 7 hari. Uji Scanning Electron Microscope dilakukan untuk menggambarkan
karakteristik pengikatan butiran pasir dari jamur Pleurotus cystidiosus.

Kata Kunci: tanah pasir, kuat tekan tanah, permeabilitas tanah, Pleurotus cystidiosus, uji Scanning
Electron Microscope
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ABSTRACT

Sandy soil has a large pore space so it is loose and loose. This study provides an alternative
improvement of loose sand soils with the application of the fungus Pleurotus cystidiosus. The
purpose of this study was to determine the effect of the fungus Pleurotus cystidiosus on the
compressive strength and permeability values of loose sand soils. Loose sand soil was mixed with
Pleurotus cystidiosus mushroom seeds with a series of experiments with variations in breeding
media, variations in water content, and addition of lignocell. The results showed that sandy soil
samples mixed with Pleurotus cystidiosus produced a maximum compressive strength value of 58.94
kPa with 7% water content, 30 g of brown oyster mushroom seeds with millet growing media, 5 g
of lignocell, and cured for 14 days. The results also showed that the minimum permeability value
was 0.014 cm/s containing 14 g of water, 50 g of brown oyster mushroom seeds with millet growing
media, 7.5 g of lignocell, and curing for 7 days. The Scanning Electron Microscope test was carried

out to describe the binding characteristics of the sand grains of the Pleurotus cystidiosus fungus.

Keywords: sandy soil, soil compressive strength, soil permeability, Pleurotus cystidiosus, Scanning

Electron Microscope test.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan USCS (Unified Soil Classification System), tanah
diklasifikasikan dalam dua kelompok, yaitu tanah berbutir kasar dan tanah berbutir
halus. Tanah pasir merupakan tanah dengan ukuran partikel yang besar yang
terbentuk dari batuan beku dan batuan sedimen. Tanah pasir memiliki struktur tanah
yang lepas dan gembur dikarenakan terdapat ruang pori-pori yang besar diantara
butirannya, sehingga kemamapuan tanah pasir dalam mengikat air sangat rendah.
Sifat tanah pasir yang memiliki kerapatan rendah menyebabkan terjadinya peristiwa
erosi. Erosi adalah peristiwa berpindahnya materi penyusun permukaan bumi yang
berupa tanah dan batuan karena terangkut oleh air, angin, atau es (Soetoto, 2013).
Dalam mencegah terjadinya erosi, dapat diaplikasikan metode perbaikan tanah
dengan alternatif bioteknologi mikroba dari berbagai jenis fungi untuk
meningkatkan kestabilan tanah.

Jamur Pleurotus cystidiosus menjadi alternatif sebagai media untuk
perbaikan tanah. Jamur Pleurotus cystidiosus atau biasa disebut jamur tiram coklat
adalah jamur yang tubuh buahnya tidak memiliki tangkai, tudung berbentuk
setengah lingkaran, bagian atas melebar, bagian bawah meruncing, bagian bawah
tudung berbentuk seperti insang berwarna keputih-putihan (Ahmad, dkk., 2011).
Jamur tiram coklat dimanfaatkan sebagai sumber pangan dan bahan obat-obatan.
Siklus hidup jamur tiram coklat diawali dengan spora yang berkecambah
membentuk hifa berupa benag-benang halus yang tumbuh ke seluruh bagian media
tumbuh. Aplikasi hifa pada jamur Pleurotus cystidiosus diharapkan dapat mengikat
butir-butir pasir. Oleh karena itu, dilakukan studi eksperimental perbaikan tanah
pasir lepas dengan jamur Pleurotus cystidiosus yang bertujuan untuk mengetahui
nilai permeabilitas tanah melalui Permeability Test, mengetahui parameter kuat
tekan tanah melalui pengujian Unconfined Compression Test, dan mengetahui
karakteristik hifa jamur Pleurotus cystidiosus mlalui pengujian Scanning Electron

Microscope.



Beberapa eksperimental dengan jamur Rhizopus oligosporus dan Pleurotus
ostreatus telah dilakukan, sebagai contohnya adalah faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan jamur dan perbaikan tanah dengan pengaruh kedua jamur masing-
masing terhadap nilai permeabilitas dan kuat tekan. Kadar air 0% dan 30%
membuat jamur tidak tumbuh karena pada kadar air 0% tidak ada air yang
membantu pertumbuhan jamur, sedangkan pada kadar air 30% jamur tidak tumbuh
karena sampel jenuh air (Damanik, 2020). Semakin lama masa curing sampel tanah
pasir lepas yang ditumbuhi jamur Rhizopus oligosporus, maka nilai permebailitas
semakin rendah (Kaban, 2022) dan masa curing 14 hari sampel tanah pasir lepas
yang ditumbuhi jamur Pleurotus ostreatus memperoleh nilai qu terbesar (Henzi,
2022). Selain itu, adapun penelitian lainnya yang menyimpulkan bahwa aplikasi
jamur efektif menjadi alternatif perbaikan tanah dalam mencegah erosi. Terdapat 2
potensi dalam aplikasi hifa jamur Pleurotus ostreatus, yaitu hifa jamur menjadi
pembatas yang bersifat semi-permeable dan meningkatkan daya tahan terhadap
erosi (Salifu, 2019) dan pengaplikasian jamur Trichoderma harzianum mengubah
tanah pasir yang mudah terkikis menjadi lebih tahan terhadap erosi (Mountassir,
2020).

1.2 Inti Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka inti permasalahan dalam
penelitian ini adalah melakukan uji ekperimental untuk mengetahui pengaruh
aplikasi jamur Pleurotus cystidiosus pada tanah pasir lepas terhadap nilai

permeabilitas dan kuat tekan tanah.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui pengaruh pertumbuhan hifa jamur Pleurotus cystidiosus
terhadap nilai permeabilitas tanah pasir lepas yang sudah ditumbuhi
dengan jamur tersebut.

2. Mengetahui pengaruh masa curing dan kadar air terhadap kuat tekan tanah

pasir lepas yang dicampur dengan jamur Pleurotus cystidiosus.



1.4 Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian adalah sebagai berikut.
1. Tanah yang dijadikan sampel adalah tanah pasir silika
2. Penumbuhan jamur Pleurotus cystidiosus menggunakan bibit jamur tiram
coklat yang sudah dibiakkan oleh petani bibit jamur tiram.
3. Sampel adalah campuran tanah pasir silika dengan bibit jamur tiram coklat
dengan variasi masa curing dan kadar air.
4. Data perbandingan pengaruh masa curing terhadap kuat tekan tanah pasir
lepas pada pasir ottawa diperoleh dari skripsi Henzi, P. (2022) yang berjudul
“Studi Eksperimental Perbaikan Tanah Pasir Lepas pada Jamaur Pleurotus
Ostreatus dan Jamur Rhizopus Oligosporus”.
5. Data perbandingan pengaruh masa curing terhadap nilai permeabilitas tanah
pasir lepas pada pasir ottawa diperoleh dari skripsi Kaban, P. R. M. (2022)
yang berjudul “Studi Eksperimental Permeabilitas Tanah Pasir Lepas

dengan Jamur Rhizopus Oligosporus”.

1.5 Metode Penelitian
Untuk mencapai tujuan penelitian, dilakukan metode sebagai berikut.
1. Studi Literatur
Metode Studi literatur dilakukan untuk memperoleh landasan teori dan
memperkaya konsep untuk mendukung tahap penelitian. Literatur yang
dikumpulkan bersumber dari buku, jurnal, internet, dan skripsi pembanding.
2. Uji Laboratorium dan Analisis Data
Metode Uji laboratorium dilakukan untuk membuat sampel sesuai dengan
komposisi campuran yang telah direncanakan. Data dari hasil uji

laboratorium kemudian dianalisis untuk memperoleh kesimpulan.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut.

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian,
lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir
penelitian.

BAB 2 STUDI PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai landasan teori serta konsep yang digunakan dalam
penelitian.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai persiapan dan prosedur uji laboratorium untuk memperoleh
data- data penelitian.

BAB 4 ANALISIS DATA

Bab ini berisi mengenai hasil analisis dan pengolahan data yang diperoleh dari uji
laboratorium.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilakukan untuk

menunjang penelitian berikutnya.

1.7 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian adalah sebagai berikut:
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v

Studi Literatur:

» Tansh Pasir Lepas
# Pleurotus cystidiosus
+  Kuat Tekan Tanah
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Pengujian Pagir Murni:

« Uji Kadar Air
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idiosus 30 cystidiosus 30 gr Bibit Jamur Pleurctus cystidiosus 30 gr Bibit Jamur Pleurotus
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Kadarair 7% Kadar air 7% Kadar zir 9%, 11%,
Masa crring 3 hari, 7 Kadar air 7% Nfsss i 3 b Kadar air 7% 13%, 15%, 17%
hari, 14 hari, 21 hari, 28 o 2 CUTIZ 2 e, | T o
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